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PENDAHULL AN

Fisika berkaitan dengan cara mencan
tahu tenlang alam secars sistemnatis schinggs
pembelajaran fwika  bukan  hanya  untuk
penguasaan  kumpulon  pengetabvan vang
herupa  fakla, konsep alau  prinsip  saja
meloinkan  jugs  merupokan  susiu  proses
penemuan, sehingga  siswa  dituntun  unrik
dopat berfikir kntis dan kreaifl Polajoran
fisika bukanlah pelajaran hafalan melainkan
lebih menuntul pemahamean kensep bahkan
aplikasi konsep tersehat.  Penpuasaan konsep
fisike diperlukon wniuk dopat memecohkoan
seluruh permasalahan Nsika baik
permasalahan dalam  kehidupan sehan-han
maupun dalam bentuk soal (Sugihart 2007
any.

Tujuan pembelajaran fisika adalah
uniuk menpaniarkan siswa menguasal konsep
fisika dan keterkaitanmva untuk memecahkan
masilah vang berhubungan dalam kehidupan
schari-han. Armtinya pombelajeran Hisika haros
menjadikan siswe tidak sekedar tahu dan hafal

tentang  konscp  hisike  melainkan  haros
menjadikon  siswa  untuk  mengerti dan
meinahanmi konacp terscbut dan

menghubungkan  keterkailan  swatu konsep
dengan konsep lun { Subgatha, 2007 [35-147).

Salah sate njuan pembelajaran fisika
di SMP adalah siswa menguasar berbaga
pemecahan masalsh, konsep dan prinsip fisika
wntuk mengembangkan pengctabiian.
keterampilan, dan sikap percaya din selungga
dapal diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
don  schapar bekol  uniuk  melanutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
Mengajoran fisikn & SMP juga dimaksudkan
untuk pembentukan sikap posif terhadap
Disika,  vaiu  merssa  fertank ootk
mempelajar  fisiks  lebih  lanjut  karena
merasakan  keindahan  pengetohusn vang
berbwbungan  dengan  alam  sekitar  yvang
berguna dalam membaniu prosez pemecahan
masalah  dan  keterampilan  mengasah
keverdaszan otk korens kelerkoitonmys denpan
lingkungan sckitar.

Pembelajaran lsika yang berlangsung
di SMP saat ini  menggunokan sistem
penyampainn klasikal, vailu sislem  vang
bermuwmnpu pada aktivitas guro. Pada umumnya
surt cendering mengounakon o metode
ceramsh  dalam  mengajar  karena  mudah
dilakukan dan cepat. Bertumpunyva proses
belajar mengajar pada guru  menimbulkan
kurang  wmbuh  berkembangnya  sikap
kemandirian belajar pada siswa, schab siswa
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akan  cenderung  menganggap  dirinya
tergantung peda guru don sckolah  dalam
belajar. Tanpa guru dan sekolah, siswa merasa
tidak dapal beligar dan (edak pedu belaar
SECAra teratur,

Cars belajor fisikn vang sempcom ing
tentu jauh dari bakekat Nsika karens proses
pembelajaran hanva mengarah pada hafalan
konscp dan  pengenaan  soal.  Selain i,
banyak gurt yang melakzanakan
pembelajaran hanyva menckankan pada aspek
kognitf, twnpa memperhatikan  aspek-aspek
vang lainnva, Dampak dari hal tersebut adalah
siswn kurang  lermodivasi uniuk mengikodi
pembelajoran  fisika  vang  mengakibatkan
kemampuan siswa dalam memabard fsika
menjadi lebih rendah serta pemahaman yeng

dimaliki siswn  tidak beriahan lama. Cam
belajur yang  baik  bagi  siswa uniuk
mempelajan fisika ailalah dengan

menghadapkan siswa pada masalah yang
dopat  menggugeh  pikirennya,  merangsang
kebiagaon  berpikir, mengeluarkan gagasan,
dan melakukan findakan yang berhubungan
dengan pemecahban masalah terkait dengan
1s0-150 sains Jdan teknologi vang ada i
masyarakat dan Imgkungan sekitar siswa.
Salah satw usaho untuk memperbmlki kualitas
pembelajaran dalam mata  pelajaran (isika
adakah  dengan  dikembangkannya  berbagas
model pembelajaran, Salah  satunya vaitu
model  problem solving dengen metode
siofelf frowing vang merupakan selah satu

modifikasy  darl tekmk  bertanyva  yang
menitikberatkan pracla kemampuan
mergmskan pertanvaan’masalah.

Probfem solving  adalah  wpaya
individu atau kelompok unmuk  menemukan
jawaban berdasarkan penetahuan,

pemaphaman, keterampalon yang telah dimaliks
sebelumnya dalam rangks memenuhi tuntutan
siluast yang lak lummb wrscbhot (Krolik &
Hudnick, 244

Metode  spowball  throwing  adalah
sustu  metode  pembelajaran yang  diawali
dengan pembentukan kelompek diwakili oleh
ketua kelompok uniuk mendapat tugas dari
eurt kemuodion masinp-masing. siswWa
membuat pertanyasn yang dibenuk geperti
bola (kertos pertanyasn) laha dilempar ke
siswa  lain vang  masing-masing  siswa
menjawab  perfanyasm  dJdan bola o vang
diperoleh ( Kiswaoro 2008:11)

Model pembelnjaran problem sohving
dengan nelode .'.rmnfun’.’-rhnmwrg o lik

beheraps  kelehihan  diantaranya  adalah
melatih kesivpan siswa dalom merumuskon
masalah dan memecahkan masalah dengan
bersumber pada materi yvang digparkan scela
saling  memberikan  pengetahuan  sesama
onggotn kelompoknys, Mamen  depukion,
mode]l pembelajaran profiem solving dengan
metode snowball-throwing hanva Tokus pada
pengetahuan sekitar siswa

Berdazarkan latar belakang di atas, maka periu

dilakukan penelitian  dengan  judul

penerapan model  pembelujoran probiem
selving  dengan metode  snowball-throwing
dafm pembetojaron Fisika Jf SMP™

Adapun nyvan penclitian i adalah
untuk :

a.  Untuk mendeskripsikan pengaruh maodel
pembelajarun  proflem  sofvng  dengan
metode  omovwhall Weowing  terhadap
aktivitas belajar siswi dalam
pembelajaran IPA fisika di kelas VI
SMP Megerr 7 Jember.

by,  Untuke mengkapi model pembelajaran
Proflem  Sohang dengan metode
Showehal! Throwing berpengaruh
signifikan  terhadap hasil belmar TPA
fisika di  kelas VII SMP MNegeni 7
Jember.

c.  Untuk mendeskripsikan pengaruh model
pembelyaran  Proffem Sofving  dengan
metode Snowball Throwing  terhadap
retensi hasil belnar IPA fisika di kelas
Wi SMP Megen 7 Jember.

METOMYLOGI PENELITIAN

Jenis penslitian ini adaloh penelitian
chapenimen Kuasi. Dalam pencliian ini ada
sam kelas yang ditetapkan sebagoi sampel
vaitu kelas chksperimen yang menggunakan
mode] pembelaaran problem solving dengan
mwetode spowball shrowing. Pencntuan tempat
penclican  dengan mengrunaksn  metode
JEEDOSIVE  sampling  areg, yang rnr.ﬂ'u{mh;an
metode penenivan tempal penelitian secars
sengaja atas dasar tujuan tenentu, disntarmnya
karena terbafasnyn wakiu, dana, dan tenaga.

wikiu penclitian dilaksanakan pads
semester  gassl  lohun  gamn 201272013,
Penentuan  responden  penelitian merupakan
sty com uniuk menentukan individe yang
akan dijadikan subjek penclitian. Populasi
adalah kesclurihan subjek penelitian. Dalam
penclitian ini, yang menjadi subjck enelitian
adalah siswa kelas VII SMP Megeni 7 Jember
vang terdivi dan 6 kelas. Sebelum |11|:|ula.-.i



ditetapkan sebagai responden, dilakuban wji
homogenitos  untuk  menctopkan  somipel.
Sampel adalah bagian dori populasi yang
diteliti. Sampel dalom penclitian ini adalah
satn kelas dari 6 kelas populasi. Penentuan
snmpel yang digumakon delam penelition g
adulah  metode  cluster  random sompling
kirena  sampel vang diponokan  dalam
penelitan  ini bukan personal  melainkan
kelompok  atau  kelas VIL  Sebelum
pengambilan sampel,  dilakukan  wj
homogenmtas dengan one way ANOFA poada
SP55 16 terhadap populas: kelas VI ontuk
mengetabui ingkal kemampaean vang dimiliks
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gigwn  kelazs VIL  Kka homogen, maka
pencniuan sampel yong dibutubkon sebags
kelas cksperimen dilakukan  dengan
menziunokan  undian. Jikn  populas:  idak
homogen  maka  penentuan  sampel
menggunskin metode  purposive sampling,
vaitu  sengmia  menentukan 1 kelas  vang
mempimyai nilai rata-rata wlangan  harian
sama atan hampir sama.

Despin penelitian yvang  digunokan
adalah mengembangkan Owe-Group Pretes:-
Fostrest Design (Suparno, 20071400 Untuk
lebih jelas dapat diperhatikan gambar di
hawah im

Pretest Treatment

Pastiest Tes
tunda

iz 0,

Ciambar 1. Pengembangan Cne-Groyp Pretest-Fostrest Design

Kelersngan:

a} : Tes awal (pre tesr) dilakukan
sthelum diberikan perlakuan,

A i Perlakuan  (frecrmeny]  diberikan
melalui-pembelajaran model problem solving
dengan metode snowhall throwing

8 g ; tes akhur {post fosf) dilakukan setelah
diberikan perlakuan.

oy : test unda dilakukan beberapa wakiu
setelah post rest.

ANALISA DATA

Dalam  pencliian i analisis  dats  yang

digunakan adaluh

L. Untuk mendesknipsikan  boagninonns
pengaruh model pembelajaran prodlem
solving denpan metode  seouball
throwing lorhadap  akfivitas  belajar
siswa dalom pembelagjaran IPA fisika

menggunakan rumis:
A
Py = % 100%
Tabkel |. Katepon akfivitas siswn
Persentase Akuivitas Friiera

Fa = BlM4% Sangat Akiif

60% < Pa £ RO% Aif
0% <PaS60% |  Sedang
20% < P'a 5 4% Kurang Aktif
Pa £30% Sangat Kurang

akul

(Basir. [988: 113)

Keterangan

P,= Persentase aktivitas siswa

A= lumlah skor aktivitas siswa

M= Jumlah skor maksimum

2 Untuk  mengkai  adanyn  pengoaruh

model pembelajaran Problem Solving
dengan  metode Swowball  Throwing
terhadap hasil belajar IPA fisika dapat
dinnahsis  mengpunakan  up paired

samples £ res pada SPSS 16

Adapun hipotesis stabistik otk wp

Paived Samples T Test SP3S 16 adalah

sehapai berikul,

a.  Jika nilai signifikanse (Sig. (2=
tailed)y > 005 maks dapat
disimpulkan tidak ada pengarub
pembelajaran model  Frobfem
Serlving dengan metode Snowball
Theowing terhadap  hasil  belagar
Fisika siawa,

b, Jika nilai o signilikanse (Sig. (2=
tailed)) =< 005 maks dapm
disimipulkan ks penparih
pembelajaran model  Problem
Sofving dengon metode Srovwdall
Throwing ferhadap hasil belajar
[isika siswa,

i Untik mendeskripgikan  retensi hasil
belajur IPA  fistka  siswan  digunakosn

TS,

M
R = o 100,
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keferangan:
R retens hasil belyjor siswa
My - skor rata-rata posi-rese
My 1 sKor rate-nitla tes tunda

Retensi dikatakan kuat jika kekuatan
retensinya , don dikatokan kurung kest jika
kekuutan retensinya ( brahim, Z0407).

HASIL AN PEMBAHASAN

Penelitian imi dilaksonakan i SMP
Megeri 7 Jember pada siswa kelas VI
sermester posal whun warmn 2001220013 mulai
tanggal 4 Desember 2002 sampar tanggal 7
Degerpber 2012 Tahap awal terdin sias
penentuan  responden  dam validasi  ahl.
Penenivan  tempst penclitton  mengpunakan
purposive sampling areg yang memapakan
metode penentusn tempat penelitinn secara
sengaja atas dasar wjusn tertentu. Responden

penelition  menggunokan  metode cleesrer
ramdom  sampling karena sampel  yang
dipunakaon  dalam  peselitian i bukan

personal melainkan kelompok atau kelas VII
SMI MNegeri 7 Jomber, Sampel dieniukan
dengan mielakukan  wji homogenitas dan
diperoleh  sampel peneliian  adalah  siswa
kelas VI-A (kelas eksperimen).

Tahap selanjutnya validas: mstrumen
olch pakar yang termasuk dosen FKIP
Universitas Jember dan pengujian instrument
soal kepada tiga sckelah wvang memiliki
Jenjung setom vaknr SMPMTs, sekolah yeng
digunakan untuk pengambilan  dota  wji
vilidasi  scal yakni SMP Darul  Hikmah
Jember, MTs Akbar Jember, dan MTs Darun
Mujah  Jember.  Validator  memberikon
penilaian terhadap  instrumen dengan
memberikan tanda (7) pada baris dan Kolom
vang scsuai, menuliskan butirbutit revisi jika
terdapst kekwrsngan  pads bogwn sarn.
Kemudian validator memberikan  penilaian
secary umum {kesimpulan) terhadap masings
masing instrumen dengan menyatakan bahwa:
instrummen dapal dikategorikan (L) tidak baik;
(2} cubkup bask, (3) bail: (4) valid. Instramen
penelitian: (1) belum dapat digunakan dan
masih - memerlukan  konsultasi; (2] dapat
dipunakon  dengan  revisi don (3} dapad
digumakan tanpa revisi

Hasil wvalidssi silabus pembelsjoran
dari validator menyatakan cukup valid,
kesimpulan penilaian dan validator “dapat
digunakan tanpa revisi”. Data validasi
terhadap BPP dari walidoter menyaiakan
cukup valid schingga penilaian dar validsor

adalah “dapat digunakan dengan revisi”, Data
viulidust terhadap materi Problem Solving dan
validator menyatakan cukup valid schingga
penilaian  dan  validator adalah  “dapai
digunakan dengan revisi”. Selain ketiga aspek
validusi di adas, sool fes kognitif produk juga
divalidasi, Soal tes Kognitf produk  siswa
terdiri atas 20 scal wraian. Vabdas: soal
dilakukan dengan uji coba soal kepada figa
sekolah vakne SMP Dorul Hikmah Jember,
MTs Akbar Jember, dan MTs Damun Najah
Jember, dengan mengambil beberapn sampel
dari populasi kelas VIl vang terdapat pada
measing-masing  sekolab Masil milai yang
diperaleh  kemudian  divahdos  demgan
mengeunakan S5PSS 16 mengpunakan wji
Corvected ltem-Toral Corvelation. Hasil wji
Corrected ltem-Total Correlation kemudian
dibandingkan dengan r tabel yaitu 0,576, Jika
r tubel (0576) > r hitung maks soal
dinyatakan tidak vahd, dan pka riabel (0,376}
< 1 hilung maks soal dinvalakan  vald.
Berdasarkan analizis data wang  diperoleh
semua soal, soal nomer | sampan 20 memiliki
r hitwng > r tabel (0,576} maks soal
dinvatakan valid dan dapat digunakan sebagai
instrument penilaian pada pre-fesd,  post-test
dani tes tunda.

Sebhelum dilaksanakan proscs
pembelmaran menggunakan model pridfem
solving dengan mwetode smowbhall rhrowing
disusun  bebernpas  instrumen  penelition,
dianteranva adalah RPF wyang didalammya
berisl  rencanma  program penclitian vang
mengarah pada pembuatan soal dan proses
pemecohan  masalah, Doalom  pembelsjorn
mants siswa dibeniuk dalam schuah kelompok.
lalu dibenkon materi vang sudah disedinkan
oleh peneliti yang didslamnya berisi mater
vy berkaitan dengan kehidupan sehan-har
Secara  diskusi  simwa disuroh membuat
mesalah berupa soal sers pemecahan soal
vang berkaitan dengan matert tersebut, setelah
it masaloh berupa soal tersebut dituhis dalam
schuah  keras  lalu  dillemparkan  kepada
kelompok  lain  sampai semwa kelompok
menerima  kerias yang  bernisi osoal  dan
kelompok lan. Seieloh menerime kertas vang
bwrisi goal sernoa kelompok memecahkan soal
secorn disku=i kelompok, kalou sudah selesai
dalam memecahkan scal beberapa kelompok
mempresentasikan hasil jewdban dan seal
vang didapatkan dan kelompok lain. Pada

bagion penulup pembelpjoran siswn membisd



kesimpulan  dari materi  kalor dari awal
pembelajoran samper skhir pembelajarmn,
Permasalahan vang akan dianalisis
dalam penelition im adalah pengaruh model
probfem  solving dengan metode  smoufaff
throwing terhadap akiivilas belajar, Pengaruh
model  proffem  solving  dengan  mctode
snovwball  trowing  terhadap  hasil  belyjar
siswa dan pengaruh model problem sofving
dengan metode seowball throwing terhadap
retensi hasil belajar siswa. aktivitas siswa,

Tabel 2. Ringhasan aktivitas belajar siswa
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hazil belajar siswa, retensd hasil belsjar adalah
sebapgm berikut ;

Aktivitas siswa

Data hasil ohservasi dalam penelitian
it berupa  defs aklivitas  siswa selama
mengikuti pembelajaran menggunakan model
problem  solving denpan metode  seoniball
throvving. Adapun ringkasan aktivitas belajar
siswn dapat dilbhat padn Tabel 2 dibawah ini.

Indikator 'Euhnllwfh_at.iE;. Mengerjakan Mengemukakan | Bekerjasama Membuat
nktivitas penjehsson maten proflem | pendopat kesimpulan
solving
Perteruan_ (1 |0 1 {0 0 o b i L
Persentase | 72.6% | 773% | 83.3% | 84,5% | 64.2% | 66.6% | 80.9% | 892 | 78,5% | 80.9%
Peningkatan | (4,7%) (1.2%) 2.4%) AB:3%)  [(2A%)
Tabzl 2 terlibat bahwa besamya aktivitas siswa tap indikator dari pertemuan |
persentase  akbivilas  siswa  pada  sctiap  dan 2 tersebul dapst dilihal pada Tabel 3 di
intikawr  berbedi,  Perbedogn mta-riia bawakh

Tahel 3, Persentase rata-rata aktivitas giowa tiap indikator (pertemuan 1 dan IT)

Dart Tubel 3, depat dihitung persentase
aktivitas siswy pada kelas cksperimen socarn
klasikal, vaitu sebagai berikuat.

74.95+83 9405 4 HH5A5 47T

5

s
=T7.8 4
Dan data di atas, diperoleh milm

persentase akfivitas siswa selama mengikuta
pembelajnran  fisika  mengpunoksn  model

Mo Aktivitas siswa Perscntase aktivitas siswa (%)
I Memperhatikan penjelasan E.“:ﬂ = 14,05
2 Mengerjakan materi probiem sohung A4S %30
5 ;
] Mengemukakan pendapat ﬂ = H5.4
1 a - B0+
ckerjasaman : = §5.4005
5 Membuat kesimpulan TRATEOS 797
- ;

probies  solvigg dengen metede  swoneball
throwirg secara klasikal schesar 77, 8%. Jika
disesuaikon dengan kriteria akiivitas siswa
seperti pada Tabel 1|, maka nilai aktivitas
sebesar TT.8% termesuk pada kriteria aktif,

Hasil belajar siswa

Adapun nngkasan hasil belajar rata-
FHlAnya 1'|5-||'ul thilikant |'|.||.-|l|-l Tabel 4 dibavak
ini.

Tabel 4. Ringkasan hasil belajor rata-rots keles ckspenmen

Kelus Kognitil’ Afektil
Produk Proses  Berkarakier Keterampilan soial
VI A 6804 (9.3 TH.5 5.9

Dan Tabel 4 terlibat bahwa hasil
belajar roto-rota siswa kelas VII A vailu

kognitif produk sebesar 68,64; kognitif proscs

schesar 693 afcktif perilaku  berkarakicr
sebesar 76,5 dan afektif mengembanzkan
keterampilan sosial schesar 80,9
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Pengaruh  Pembelajaran model  probiem
sofving dengan metode snowball  threwing
Terhadap Hasil Belajar IFA fisika
Perhitungan T penezarih
pembelajoran model profifem safving dengan

metode  smowhal!  throwing terhadap  hasil
belojor IPA fisiks siswa menggunokan  wji
Paired Samples T Tesy P55 |60 Adapun
ringkasan uj Palved Somples T Test dapat

dilihat pada Tabel 5.

Tabel .'iiii_l-:gj-ﬂ.\u.ﬁ analisis fll.l:\_ll_lﬂji Paired Samples T Test

Kelas  Pretest  Posttest  Ppiiamg

Sig. (2-tailed)  Kesimpulan

VIIA 4482 7794  -15.M28

Dan analisis data pee fest dan post fest
pada kelas V1T A& diperoleh nilas Sig. (2-tailed)
sebesar (LM ot < 0,05 pka dikonsultasikan
dengan  pedoman  pengambilan  keputusan
maka dapat disimpulkan bahwa ada penganih
pembelajoran model problesr solving dengan
metode  spovwdall  Sirowing  terhadap hasil
belajar IPA  fisitka siswa (H, dienma, H,
ditelak).

Dan  kntene  pengupan Poired
Kamples T Tese SPSS 16 pada pelaksanaan
kematan belajar menpajar di kelas VI A dan
berdasarkan hasil analisis data menunjukkan

[mhel 6. HmEIv:as.nn analigis retens hu1IEE9EriP.-1 Ii!:ikaﬁ

0.000 H, ditolak. H, diterima

bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dengan
demikian  hipstesis mihil H, ditelak  dan
hipotesis kerja H, diterime. Sehingpn dapat
disimpulkan bahwa  ada pengaruh
pembelajaran model proflem sofving dengan
mefode  swowhall  throwing  terhadap  hasil
belajar TPA Dizika siswa di kelas VTT A SMP
Meger 7 Jember.

Retensi Hasil Belajar IPA fisika

Adapun  mingkasan wji retensi  hasil
belajar IPA Bsiks siswa dapat dilihat pada
Tahel 6.

“Kls Eks. Past rest ~Tes tunda Retensi (%) Kriteria
VII A G 64 61,75 BO G- Kuat
Dan Tabel b, ferlibat  bahwa  peodel  peolien sodwirg dengan metode

pereentase refensi hasil belajar IPA  Fsika
siswa di kelas VIT A scbesar B2.9%, Dengan
kriteria  persentase  retensi  pada  bab
metvdologi penclitian diperoleh  kesimpulan
bohwa retensi hasit belajar IPA fisika siswa
terhadap materi yang telah diajarkan melalui
pembelajaren model problem sofving dengan
nmetode  suowhall  throwing beradn  pada
renfanz = TG atau tereolons Kual
Penclitian ini dilakukan di SMP Negeri
T Jember dengan mengambil | sampel secara

acak (random  sampling)  schagsi kelas
ekspenmen. Kelas  ekspenmen  diben
perlakuan  dengan  menggunakan model

problem solving denpan metode  snowbali
threvwidng Tujuan dari penclitian ini adalah
untuk  mendeskripsikon model  probiem
sofving dengan metede swowball trowing
terhadap aktivitas siswa, mengkaj pengaruhb
model  problem solving dengan mciode
snowbhall  throwing terhadap hasil  belajar
siswa, dan untwk mendesknipsikan  model
protfem solving dengan metode  smowhaeff
throwivg terhadap retensi hasil belajar siswa.

Permasalahon periume dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah pengoarub

swowhall throwing terhadap aktivitas belajar
:l;ik'n-'ﬁ -|J|I||.|.11'| pumb-l‘,:l.ﬁ._jﬂran IT"..ﬂl, ﬁxi]ui |:|:i H;i.-h’q.
Wil SMP MNegert 7 Jember?, untuk menjawalb
permasalaban yang perfama vaiu berdasarkan
ohservasi saat pembelajaran model probfem
solving dengan metode  snowball throwing
menunjukkan bashwa pada pertomuan ]
persentase aktivitas memperhatikan
penjelasan guni sebesar 726 % sedangkan
pada  perfemuan 2 persentase  akiwviias
memperhatikan  pengelosan pure schesar
T7.3%, dan periemuan | dan 2 uniuk aklivilas
memperhatikan penjelosan guru mengalami
pemingkatan  sebesar 4,7% karema siswa
merasa senang dan bersemangnt dalam proses
pembelajaran.

Persenmiase  aktivilas  mengerjokon
maters vang berist masalah (Froflem solifne)
sebesar 83.3% untuk pertemuan | sedangkan
pericrmiean 2 schesar B4, 3% vang mengergakan
materi vang berisi masalah (Problem sohving),
dari periemuan | dam 2 untuk  aktivitas
mengerjakan materi wang  berisi masalah
(Problem solving)  dengan berdiskus
kelompok mengulemi  peningkatan  sehesar
1,.2% karema pada peremuan | siswa belum



pernah mengerjakan  maten vang  herisi
massleh schinggo siswa masih kurang feronk
dalam mengerjakan maferi  tersebur, Pada
perfemuan 2 siswa sudeh mula  fertank
dengan mengerjakan maten  yang herisi
masaleh (Problem solving) dengan berdiskusi
kelompok.

Persentose  akuvitas  mengemukakon
pendapat pads periemuan | schesar 64.2%
sedangkan pada pertemuan 2 sebesar 66,6%
mengalami peningkatan schesar 2,4%  hal i
disebabkan poda pertemuan | siswa masth
bergantung pada  teman  sekelompoknva
sehinpgpa siswa Bdak  mag mengemukakan
pendapatnya, pada perfemuan 2 banvak siswa
vang mulal mengemukakan pendapat kepada
temannya karena siswa sudah nulai senang
dilam berdiskus: mengerakon mater: yeng
berisi masalah.

Perseotase aktivitos bekerga  sama
pada periemuen | sebesar Bi0,9% sedangkan
pida pertemuan 2 schesar §9,2%, pertemuan |
ke pertermuan 2 mengalami  peninglatan
sehesar B3%,  hal  im disebabkan  pada
pertermmuan 2 siswa mulai senang  dan
bersemangzal  uniuk  bekepasama  dalam
kelompok mengerjakan mateni yang  berisa
masalah  {oblem solving) korepn dengan
bekerjasama  siswe dapat berukar fikiran
dengan teman sekelompoknya,

Persentase aktivitas membizat
kesaimpulon pods pertermunn | sehesar 78,3%%
sedangkan pada pertemuan 2 sebesar B0
mengalam poninpkatan schesar 2,4%, hal im
dischabkan pada pertemuan 2 siswa sudah
mulan  belapr  stay moampy membuat
kesimpulan Kerena pada pertemivan 1 osiswa
masih Kurang mampu membuat kesimpulan,

Diari hasil  Perseniase  tata-rata
aktiwvitas siswa fwp  indikotor  sews poda
perteruan | dan 2 secara klmsikal, vaitu
schesar TT8%. Apabila persentase akuvitas
siawa terachut discsoagkcan dengan kntenia
aktivitas siswa seperti pada tabel 3.0, maka
aktivitas ferschut termasub pada kriteria aktif

Pada pertemuan | terdapat beberapa
hambatan yaitn berupa kurangnya konsentrasi
siEwn dalem pembelyaran, sswa bdak okl
hertanya, dalam pembagian kelompok peserta
didik tiduk ccketan untuk duduk  bersams
kelompoknya schingga banvak membuang
wakiu, peserte didik Kurang  Kempak dalam
pelemparan soal pada  kelompok lain.  Ini
diakibatkon kerena peserta didik dak terbinsn
dengan pembcelaparan k::iumpuk dan metode
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snoball throwing. Suasana belajar ersebut
menjuds fukior Ying menghambai
penangkapan  materi secare maksimal.
Sedanghkan Pada perfemuan 2 hambatan milai
berkurang, kegaduban dan pengelompokan
siswn serta kurang kompok dalsm pelemparan
soal pada kelompok lain, Humbatan ersebul

dapat  dilangani  desgan menata bangku
perkelompok  schingga  siswa  mudah
berkumpul  dengon  kelompoknys,  pada

pelemparan soal siswa diatar terlebih dahulu
corg melemparkan soal pada kelompok lain
schingga semua kelompok menjadi kompak
dalam pelemparan sonl

Permasalahan kedun dalam penchitian
ini adalah apaksh model problem solving
dengan metode  swowhal!l  throwing
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
sizwa dalam pembelajaran [PA fisika di Kelas
Wil SMP Negeri 7 Jember?, untuk menjawab
permasalahan yang kedua vaitu Berdasarkan
hostl soalisis dota dan pengapian hipotesis
dengan menggunakan uji paired semplos ¢ tecr
PSS 16 tentang pengamuh  pembelajaran
model  proflem  sofvieg  dengan  mctode
shebedl throwing terhadap hasil belgjar IPA
fisikn siswa kelas VIl SMP Negen 7 Jember
poda  pokok  bohasan  kalor menunjukksn
adanya pengaruh  pembelajaran maodel
problem  solving denpan metode  seowiball
tirowing terhadap hasil belajar IPA fisika
siswn bendazarkan milar Sig, (2-teiled) vaitu
000 < 0,05 dengan demikian hipotesis nihil
(Hy) ditolak dan hipoiesis kerga (H,) diterima,
Schingga dapat  disimpulkan bahwa ada
pengarvh  pembelojarmn mode]l  problesm
sedving  dengan melode  swowdal! Fflrun-r'reg
terhadap hasil belgar [PA fisika siswa kelas
Wil SMP Negen 7 Jember.

Untuk wp pengorub hasil belagar
diperoloh dan data nilai pre-tesr don milai
posistesd, pada nilal posisfest stswa mengalamd
peningkatan dibandingkan nilan pre-test, hal
inmi dischabkan schelum mengisi soal post-rest
siswn sudah disjarkan materi vany dijadikan
soal  post-fest,  schingga  siswa  mampu
mengerjakan soal posi-fess Sedangkan uniuk
nilan gre-fest siswa belum digarkan mater
vang dijadikan pre-rese schingga siswa kurang
mampu delom mengerakannya

Pengaruh perlakuan (freament) vang
diberikan lerhadap hesil belajar A [isika
siswn disebabkan kerena dalam pembelajaran
mede]l  problem  solvimg dengan  metode
spowball  fhrowing  memberi  kescmpatan
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kepada siswa untuk berperan aknif dalam
kegiatan pembelgjoran untuk membust soal
sendiri dan mecncar jawaban sendin schinnga
siswn  memerfukan  kemampuan  berfikie
kreanf dan kemampuan menjajaki bidang-
biding bame, Dalam  penilifion i siswa
diberikan muteri berisi masalah vang sudah
disediakan oleh peneliti dimana memburnihkan
kreatifitas  siswa  dalam  masing-masing
kelompok  untuk  membuat  sonl  dan
memecahkan soal dengan cara yang baru
secarn inovalil sesum denpan arshan Yang
telah  diberikan  oleh  peneliti,  Dengan
demikian it thikatokan hahwa
pembelajoran model praflem solving dengan
metode seowball thirowing dapal memberikan
pengareh baik terhadap hasil belajar [PA
fisika siswa,

Pormusalohan ketiga dalam penelitian
mi adaloh bagaimanakal pengarah  model
profdfem sefving depgan netode  sponinball
throwing terhadap retenst hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA fizika di Kelas VII
SMI* Megeri 7 Jember?, uniuk menjawah
permasalah ketiga wvaitu  berdasarkan  hasil
analisis milan post tese (setelah perlakuan) dan
tes unda {satu minggu setelah posi fesi) yang
dijadiken sebogar indikator retensi atouw doyn
ingat siswa terhadap materi yvang diajarkan
melalun pembelamran model profifem solving
dengan  metode  snowball  throwing
menunjukkan bohwa retens hasil belyjor [PA
fisika siswa pada kelas VII A yaitu schesar
B9.49%,  Apabila  persentase  retensi  hasil
belajar IPA fisika siswa tersehut disesuaikan
dengan kriterie kekuntan refensi, maka tingkat
retensi hasil belajar IPA fisika siswa terhadap
materi  yang  telabh  diajarkan  melalui
pembelajaran problem selving dengan melode
sl thraneing pods kelss VDA terpolong
pada  knteria  kuwat  Tingginva persentase
retenst hasil belajar IPA Gaika siswa ferschut
menunjukkan bahwa pembelajeran ini dapat
memberikan  pembelgjaran vang bermakng
dalam diri siswa sohingga materi  yang
digjarkan dapat tertanam dengan baik pada
diri siswa. Kuainya days ingal siswa lerhadap
materi  yeng  telah digorkan melado
pembelajaran model problem solving dengan
metode seowhall throwing dischabkan karenn
melalui kegiatan siswa membuat soal sendin
dan memecahkan soab sendin, sampal pada
akhirmva siswn menemaksn sendini materi
alow Konsep  yong  dimoksed.  Proses
pembustan soul semdinn dan pemecahan soal

gendint oleh siswa inilah menyvehabkan materi
ving diperoleh siswa pkan  lebih mudah
diingat atau fahan lama fersimpan  dalam
HRTTHAT S18WAL

Untuk menghitung retensi hasil belajar
diperoleh don nila posi-fesd don tes tunda,
dari posi-resi ada 2 siswa vang  mengalami
peningkalan pada tes munda, karena 2 siswa
terschut tenmasuk  dalam juara kelas dan
mengikuti |2z privat dirumahnya sehingga
pelajaran vang sudah lama tidak diajarkan
masih tetep dinjarkan dirumak,

Keberhasilan  belajar mengajar  tidak
hamva  dipengaruhi  oleh  puri,  me-lainkan
dipengaruhi oleh mhak lain yang teribat
dalam pembelajaran, Beberapa [akuor vang
berpengaruh  terhadap keherhasilan  belajar
mengajar, vang pertoma adalah karaktensmk
siawn. Beranckaragamnya karokteristik siswa
di  delam  kelus  berpengaruh  terhadap
penggunaan  metode  pembelmamn  vang
digunakan oleh guru karena bidak semua siswa
mwrasa  cenang  dengan metode  tersebat.
Fakior kedua kondizi Imgkunzan sosial sswa,
Scsuai dengan  karakier siswa SMP ovang
masih senang bermain, pembelyaran vang
dikombinasikan  dengan  diskos:  sedikit
menyulitkan gure dalem pengelolasn kelas
karema suasana di dalam kelas cen-derung
menjuch goaduh.  Pelaksanaan  pembelajaran
dengan model problem  selving  dengan
medode smenvball Hhrowing menuniul sswe
untuk akuf  dalam  proses  pembelajaran.
Schingea  siswa  benar-benar  melakukan
kematan pembelajaran dengan terlibat aktt di
dolam pembelsjaron, Hal fersebul membantu
siswn untuk lebih memahami konsep fisika.

Dari basil wowancara dengan  gura
bidang sindi dan siswa kelas VI model
probfer solving  denpan metode seenaball
throvwing IPA  diketabhm bahwa tanggopan
terhadap pengaruh model  profdem  solving
dengan  melode  snowhal! .L.hmwa'.u.g cukup
baik. Gumi bidang studi menvatakan babwa
strategi im cocok untuk diterapkan di kelas
VIl A karenon koodisi siswa yang  sudah
mampu berfikie aktil dan kritis. Siswa akamn
merasa lebih ferlatth meskipun tanpe harus
mwerrpelajar di mumah lagi materi yang widah
disnmpaikan. Sedangkon dan hasil wowosnears
dengan siswa diperoleh tanggapan posinf,
vaillu siswa  merasa senang  karena  Eung
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
beranyva dan berpendapat, Seluin 1w sswa

lehih  mudsh  memshami— materi yang



karena  soal-goal  dar

dipelajari
schavanya,
Pada penelitian ini  juga terdapat
dompak  pengiring. dan  penermpan  model
pembelajaran Problem Sefving dengan metode
Snowhall  Throwing vyl peninghkatan
kurakter siswa Ada beberzpa karakter siswa
vang  mengalam  peningkatan mwolas
periemuan | sampai pertemuan 1 yang socara
klasikal dopat dinyvatakan dalam pemyatoan
kualimatif yaitu karakter rasa ingin tzhu (siswa
mendengarkan penjelasan garu) ME. Karakier
vang kedua jujur {siswa mengenakan maten
ving  berisi mmsalab  (Problem  Solving)
dengan bediskuai bersama kelompoknya) ME.
Karakier yang ketiga tanggung jowab (siswa
berdiskus: mengerjakan materi yang  herisi
masslah (problem solving ) dengan telitn) ME.
Karakier yang keempat teliti (siswa socara
berkelompok mengerjakan materi yang berisi
masalzh {problem solving) dengan teliti) MEB.
Karukier yang kelima percava dinl (siswa
berani menyampaikan pendapat) MB.
Berdasarkan hasil dan penclitian
menunjukkan  babwa  pencrapan model
pembelajoran proflem solving dengan metode
srowbal! throwing di kelas VI A SMPN T
Jember dopat diteropkan sebagar alternatif
madel pembelajeran fisiks di kelas terschut
dan  telah  mampu  menyedimkan  tmhap
pembelajaran yang dapat  menstranforsasi

ECmnan

pengalaman  dalem  belyer  sisen uniuk
membangun konsep bsika: Hal o imi
berdasarkan hizr=il penelifion bahwa

meningkatnya aktivitas siswa  menggunakan
model pembelajoran peoblem solving dengan
mctode  spowball  Hrowing, p-mlhn.:!ujaru::
model  problem  solvirg  dengan  metode
seowhall throwing berpengarub terhadap hasil
belajar sisws, pembelajoran model prodlem
sohing dengon metode srowbal! fhrowing
membuat pembelajaran lehih bermakng dalam
dirt siswa sehingga retensi atan dava ingat
siswa lerhadap maten veng telah dipelajari
kuar

KESIMPULAN
Berdasorkon hasil dom  pembahasan
pada  hah  sehelumnys,  dapat  diperoleh

kesimpulan sehagai berikul.

. Aktivitas belajar siswa kelas VI A
SMP  HMegeri 7 Jember  selama
mengibouts pembelnjaran fisika
mengeunakan Model Problem Sohing

Arivaiul  Penerapan MWeode! Fenmbelafarai. ... 3B

dengan  metode  Smowball  Threowing
termasuk dalam kntenia akul.

2 Ada  pepgaruh signifikan o model
Proftdem  Solving  dengan mctode
Snowhall  Throwing  terhadap  hasil
belajar Lsika siswn kelas VII A SMP
Negen 7 Jember  tahun  ajuran
201272013,

3. Retenst hasil belajar siswa kelas VI A
EMP Negen 7 Jember dalam
pembelajaran  fisika  menggunakan
Muodel Problem Sohirg dengan metode
Snowhall Throwing termasuk  dalam
Ic_;m.'g-n-ri TR

SARAN

Berdasarkan  hasil penclian  vang
begudul “Penerapan model  pembelyaran
problem  solving dengen maotode  wreniball
throwing  dolam pembelpjoran [PA  fisika
siswa kelas VII A SMPN 7 Jember tahun
pelajaran 200 27201 3" meka saran vang dapal
diberikan adalah:

a. Bagt vang  ingin berlindak  schaga
peneliti.  apabila menggunakan  model
pembelajoran  prefilem  solving dengan
metode saowhel! throwing  untuk materi
pokol bohasan lamnyva, hendaknya lelah
memperhatikan  pengelolaan kelas  dan
pemunfaatin  wokiu seefisien  mungkin
karema demgan model imi banyak
miembuang wakiu,

. Penggunaan mwedel pembelajaran model
proflem sohvrge dengan metode seowbal!
frowing dalam pembelajaran fisika pada
materi kalor di SMP Negeri 7 Jember
dapat diterapkan agar peseria didik |chih
mampu  menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-han

.o Bagi purg, dapat dijadibkan sehaga bohan
pertimbangan gurn bidang studi  untuk
menerapkan  model  pobfem solving
dengan metode swovwball firowing dalam
pembelajaran [sika aeer siswa techindar
dan rasa  bosan, ngantuk, malas dan
fercipta  sussann  pembelajaran vang
nyaman dan menyenangian.

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi don Sudibwo, 2007, Saies Dasar,
Surabava: Unesa University Press.

Bazir, A. 1988, FEvalugst  Pendidifs.
Surabaya: Airlanggn University Press.

Prbadi, A& B, 2009, Mode! Desain Sistem
FPepbelajaran. Jakarta: [risn Rukyat,



Y Surnal Pewbelujoran Fisiko, Vol T No, J, Morer 2003, hal - 340345

Dahar, = W dan Liliszari, 2007, fnreraks
Belainr Mengaier WA, Jakerta,

Djamarah, Syaiful Bahr. 2008, Posologi
Belgiar. Jakaria: Rincka Cipis

DDepdiknas. 2006, Mata Pelajaran  Fisika
untuk Sekolah Menengah Pertama
(SMP ) Jakaria; Depdikins

Dimvani & Mudjiono. 2007, Belajor dan
Pembelajaran. Jakarta: Riencka Cipta,

Hamalik, O, 208, Froses Belgfar Mengajar,
Jakarta : Dumi Aksara.

loyee, 2009, Models of Teaching Model-
Model  Pemgagiaran.,  Yogvakarta:
Pusiaks Pelajar,

Krulik. 8., & Rudsick, 1. A. 2006, The Mew
Sonrcebook For Touching
Reasoning and Froblem Solving
i Juniow and High School. Boston:
Allyn and Bacon.

Kementerion  Pendidikan  Maswomal, 20040,
Pengembangan Pendidiban budava dan
Rarakter Bangra, Bahon Pelatthan:
Penguaten  Metodologl  Pembelgiaran
Serdasarkan Nilw=nilai Bedava wnink
Membentwk [Daya Saing dan Karakier
Bangsal. Jakarta ; Pusat Forikulum.

Rosyada, Dede. 2004, Paradigma Pendidikan
Drermokrafis (Sebuak Model Pelibalan
Masyarakar dalam  Penvelenggaraan
Peardidiben)Jokaria: Kencana,

Rusman. 2000, AModel-Mode! Pembelgjaran.
Handung: Mulin Mandin Pers,

Sockartawi: 2009, Memingharkan  Flektifitas

Mengayar, Jakarta ¥ Pustaka
laya Universitas Terbuka Jakarta.
Sumiati  dan  Asm. 2009, Mefode
Peimbelajaran.  Bandung:  Wacana
Prima,
Sanjaya, Wina. 2008, Siraiegi Pembelaiaran
Rerariemtaxi Stamder FProsex

Peandidibes. Jakarin: Kencana,

Samjave. 2009, Pengembangon Karikefam doan

Pembelajaran Fisika, Takarta
Universitas Terbuka,

Sudyara, M. 2007, Dasar-dasar Proves Belajar
Me Bandung =
Re - tosda Karya.

Santoso.  singgin, 2005, SPSY Vesi 16
lakarta:  Elex Medis  Kompurindo
Kelompok Gramedin

Supamo, P. 2007, Merode
Pendidikan Flisika.
Lniversitas Sanata [Hharma.

Swiikno, 5. M, 2009, “Belajar
Pembelajaran”, Bandung: Prospect

Fenedivian
Yoevakarta:

dian

Usman, M. L. 2006 Mempadi  Gurey
Profesional, Eandung;: Remuje
Rosdekarya

Wawan, 5, dkk. 2007, Teor! dor Pengiskuran
Pengerahian Nikap da
perilaku Mamesia,  Jogakaris;
Kubamedika

Ibeabim, M. 2007, Manafemen SLTF Terbiwka
iSrwai Kasus SLTP Terbuka Kelwmpang
Huly Kabupaten Kotabary Kalimantan
Felarany,  hitpolwww, iknas. go.id!

[20 Januan 2012]

Kiswarn 2008, Pemerapan Mdenbel
Pembels)aran, Hitp: "'mukhtaribenk.blog
spoLooay 20057 [0Whab-ii-Penerapan
Metode Pembelajaran html Diakses 20
Februari 2012

Subratha. (2007). Meningharkan Mativasi
flelafar Siavet e
Fembelagfaran Fisika, [online].-
htmlguravalah . 20mcom/fsikapdl D
akses tanggal 21 Desember 20009

Gaiger, [ )M, Rogan amd M.W.H. Braun.
200H e effecr of A
Strvenered Problem  Solvin
Sirafegy en perforigance a0 pnsies
i Disachvantaged Soutk African
Sckools: African Journal of research
i SMT  Educatien, Volume
1002 2006,pp. 15-26

Sugiharti, Piping. (2007} “Fenerapan fenrd
Mulniple fnrelligences
dalam Pemhelafaran Fisika™.
Jurnal Pendidikan Penabur-no 05/Th
IV, (13)20-41.




